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Abstrak 

NCTM (2000) menetapkan 5 keterampilan proses yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) Penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) 

Komunikasi (communication); (4) Koneksi (connection); dan (5) Representasi (representation). Berdasarkan 

5 keterampilan proses di atas, penalaran merupakan salah satu keterampilan yang memegang peranan penting. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil profil kemampuan penalaran matematis dalam 

pemecahan masalah pada mahasiswa calon guru matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif karena  mendeskripsikan bagaimana profil kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah pada 

mahasiswa calon guru matematika melalui jawaban yang diberikan siswa terhadap tes tertulis serta wawancara. 

Subjek yang akan dijadikan penelitian ini adalah mahasiswa calon guru matematika Program Studi Pendidikan 

Matematika Universtias PGRI Semarang. Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tertulis dan wawancara. Analisis data dilakukan 

berdasarkan data hasil tes tertulis dan data hasil wawancara. Kemudian dilakukan triangulasi metode untuk 

menghasilkan data dari subjek penelitian yang valid. Hasil dari penelitian ini adalah Subjek dengan gender 

laki-laki memiliki kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: menyajikan pernyataan secara lisan, 

tertulis, tanpa menggunakan gambar, mampu membuat dugaan bahwa untuk mengetahui waktu yang 

diperlukan kedua mobil berpapasan adalah dengan menjumlahkan kecepatan kedua mobil, mampu 

menjelaskan dengan menggunakan model, tetapi subyek tidak melakukan  koreksi terhadap jawabannya. 

Subjek dengan gender perempuan memiliki kemampuan penalaran matematis sebagai berikut: 

mengidentifikasi fakta dan masalah yang diketahui dalam soal tersebut dengan jelas dan logis, subjek juga 

mengilustrasikan permasalahan menggunakan gambar, subyek mampu memilih konsep dan aturan yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah secara tepat, Subjek melaksanakan rencana yaitu dengan mengalikan 

kecepatan mobil A dengan waktu (t) tertentu dijumlahkan dengan kecepatan mobil B dengan waktu (t) tertentu., 

dan subyek tidak melakukan  koreksi terhadap jawabannya, karena telah yakin dengan jawaban tersebut. 

 

Kata Kunci: Penalaran Matematis, Pemecahan Masalah 

 

PENDAHULUAN 

National Council of Teacher 

Mathematics (2000) telah menetapkan lima 

keterampilan proses dalam pembelajaran 

matematika yaitu: (1) pemecahan masalah 

(problem solving); (2) Penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof); (3) 

Komunikasi (communication); (4) Koneksi 

(connection); dan (5) Representasi 

(representation). Berdasarkan lima 

keterampilan proses di atas, penalaran 

merupakan salah satu keterampilan yang 

memegang peranan penting. Penalaran 

diperlukan dalam memahami konsep-

konsep matematika serta keterkaitannya, 

termasuk didalamnya mengomunikasikan 

ide-ide, mengenal keterkaitan (koneksi) 

diantara konsep-konsep matematika, 

ataupun menerapkan matematika pada 

permasalahan matematik.  

Dalam memahami suatu konsep, siswa 

dituntut untuk dapat melakukan aktivitas 

berpikir yang lebih dari sekedar ingatan. 

Piaget dalam Suparno (1997) menyatakan 

bahwa dalam pikiran seseorang ada struktur 

pengetahuan awal (skema). Prinsip Piaget 

dalam pembelajaran diterapkan dalam 

program-program yang menekankan 

pembelajaran melalui penemuan dan 

pengalaman-pengalaman nyata serta 

peranan guru sebagai fasilitator yang 

mempersiapkan lingkungan dan 

kemungkinan siswa dapat memperoleh 

berbagai pengalaman belajar. Dalam 

hubungannya dengan teori belajar 
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konstruktivistik, yang dikemukakan Piaget 

(Dwijanto, 2007). 

Keraf dalam Awaludin (2008) 

menyatakan penalaran adalah proses 

berpikir yang berusaha menghubung-

hubungkan fakta-fakta yang diketahui 

menuju kepada suatu kesimpulan. 

Sementara Krulik dalam Sujadi (2010) 

menyatakan penalaran merupakan aktivitas 

berpikir yang berada diatas tingkatan 

mengingat. Tingkatan berpikir dalam 

penalaran meliputi: berpikir dasar, berpikir 

kritis, dan berpikir kreatif. Di bawah ini 

adalah bagan dari tingkatan penalaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika bahwa 

kemampuan bernalar (reasoning ability) 

merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dicapai siswa. Sebagaimana tertuang 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang menjadi acuan 

pembelajaran di Indonesia merinci empat 

jenis kemampuan penting yang harus 

dikuasai oleh siswa, di antaranya: 

pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran (reasoning), komunikasi 

(communication) dan menghargai kegunaan 

matematika sebagai tujuan pembelajaran 

matematika SMA (Depdiknas dalam Fadjar 

Shadiq, 2009).  Untuk itulah Depdiknas 

dalam Fadjar Shadiq (2004) menyatakan 

materi matematika dan penalaran 

merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu materi matematika 

dipahami melalui penalaran dan penalaran 

dipahami dan dilatihkan melalui belajar 

materi matematika. 

Priatna (2012) menyatakan 

kemampuan penalaran matematis 

merupakan kemampuan dalam matematika 

yang meliputi penggunaan keahlian 

membaca, menulis, menyimak, menelaah, 

menginterpretasikan, mengevaluasi ide, 

simbol, istilah serta informasi matematika. 

Kegiatan yang tergolong pada penalaran 

matematis diantaranya yaitu menyatakan 

suatu situasi, gambar, atau benda nyata ke 

dalam bahasa, simbol, idea, atau model 

matematik; menjelaskan idea, situasi, dan 

relasi matematika secara lisan atau tulisan; 

mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika; membaca dengan 

pemahaman suatu representasi matematika 

tertulis; serta mengungkapkan kembali suatu 

uraian atau paragraf matematika dalam 

bahasa sendiri. 

Fadjar Shadiq (2009) menyatakan 

indikator-indikator penalaran matematis 

yang dicapai oleh siswa sebagai berikut: (1) 

Kemampuan menyajikan pernyataan secara 

lisan, tertulis, gambar dan diagram; (2) 

Kemampuan mengajukan dugaan; (3) 

Kemampuan melakukan manipulasi; (4) 

Kemampuan menyusun bukti, memberikan 

alasan/bukti terhadap kebenaran solusi; (5) 

Kemampuan menarik kesimpulan dari 

pernyataan; (6) Memeriksa kesahihan suatu 

argumen.; dan (7) Menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

Penalaran merupakan kemampuan 

yang harus dikuasai siswa dalam pemecahan 

masalah matematika. Dalam pemecahan 

masalah, terdapat tahapan langkah 

sistematis yang dikemukakan oleh para ahli. 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah 

pemecahan masalah yang digunakan 

mengikuti langkah pemecahan masalah 

yang dikemukakan oleh Polya. Secara 

eksplisit, Polya (1973) menguraikan 

langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: 

(1) Memahami masalah (understand the 

problem); (2) Membuat rencana pemecahan 

masalah (make a plan); (3) Melaksanakan 

rencana (carry out our plan); (4) Memeriksa 

kembali jawaban (look back at the 

completed solution). 

Dari uraian latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 

Profil kemampuan Penalaran Matematis 

penalaran

Keterangan 

1. Mengingat  

2. Berpikir dasar 

3. Berpikir kritis 

4. Berpikir 

kreatif 
2

3

4

1 
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dalam Pemecahan Masalah pada Mahasiswa 

Calon Guru Matematika. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan profil 

kemampuan penalaran matematis dalam 

pemecahan masalah pada mahasiswa calon 

guru matematika. 

 

METODE 

Margono (2006) menyatakan 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata lisan atau tertulis dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan 

Moleong (2007) menyatakan penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk memahami 

fenomena apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini mendeskripsikan bagaimana 

profil kemampuan penalaran dalam 

pemecahan masalah pada mahasiswa calon 

guru matematika melalui jawaban yang 

diberikan siswa terhadap tes tertulis serta 

wawancara. Maka penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif.  

Subjek yang dijadikan penelitian ini 

adalah mahasiswa calon guru matematika 

Program Studi Pendidikan Matematika 

Universtias PGRI Semarang. Pemilihan 

subjek penelitian didasari pertimbangan: (1) 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika sudah memperoleh banyak 

mata kuliah matematika, sehingga 

diharapkan sudah memiliki pengalaman 

belajar yang cukup untuk menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan konsep 

tentang matematika; (2) Kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat baik secara 

lisan dan tertulis, sehingga memudahkan 

dalam menganalisis data. 

Prosedur pemilihan subjek penelitian 

yang terpenting adalah bagaimana 

menentukan subjek penelitian tertentu yang 

sarat dengan informasi yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Sehingga pemilihan subjek 

penelitian yang lebih tepat harus dilakukan 

secara sengaja  yaitu dengan teknik  

purposive sampling. Pemilihan subjek 

menggunakan teknik purposive didasarkan 

pada kecederungan peneliti untuk memilih 

informannya berdasarkan posisi dengan 

akses tertentu yang dianggap memiliki 

informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan secara mendalam dan dapat 

dipercaya untuk menjadi sumber data yang 

mantap (H. B. Sutopo, 2006: 64). Dari hasil 

pemilihan subjek, terpilih satu subjek 

dengan jenis kelamin laki-laki dan satu 

subjek dengan jenis kelamin perempuan. 

Dalam penelitian kualitatif, yang 

merupakan sumber dari data yang dicari dan 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. 

Hal ini dimaksudkan karena penelitian ini 

ingin mengetahui bagaimana profil 

kemampuan penalaran dalam pemecahan 

masalah pada mahasiswa calon guru 

matematika. Karena penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, maka peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan data, yang dibantu dengan 

instrumen bantu pertama yaitu tes tertulis 

dan instrumen bantu kedua yaitu pedoman 

wawancara. 

Teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan triangulasi metode. Teknik ini 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode 

pengumpulan yang berbeda. Dari hasil tes 

tertulis dan hasil wawancara dari seorang 

siswa dibandingkan dan ditarik kesimpulan 

data yang lebih kuat validitasnya. Validitas 

data ini merupakan jaminan bagi 

kemantapan simpulan dan tafsir makna 

sebagai hasil penelitian. (H.B.Sutopo, 2006: 

92).  

Dalam penelitian ini, prosedur untuk 

menganalisa data yang akan diperoleh dari 

hasil tes tertulis dan hasil wawancara untuk 

ditarik kesimpulan dilakukan dengan 

mengikuti konsep Miles dan Huberman (H. 

B. Sutopo, 2006: 113 – 116) dengan proses: 

(1) Reduksi data; (2) Sajian data; dan (30 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek AH dengan gender laki – laki 

memiliki karakteristik yaitu: subyek dapat 

mengidentifikasi fakta dan masalah yang 

diketahui dalam soal tersebut dengan jelas 

dan logis, subyek mampu memilih konsep 

dan aturan yang akan digunakan dalam 

penyelesaian masalah, sebagaimana 

transkrip wawancara berikut: 
P-13 : Strategi apa yang anda gunakan 

untuk pemecahan masalah 

tersebut? 

R-13 : Dengan menjumlahkan seluruh 

kecepatan, yakni kecepatan mobil 

A ditambah dengan kecepatan 

mobil B, sehingga 80 + 60 = 140 

P-14 : Mengapa anda menggunakan 

kecepatan total? 

R-14 : Ya agar bisa diselesaikan,  

P-15 : Selanjutnya, apa yang akan anda 

lakukan 

R-15 : Menggunakan perbandingan, mobil 

A = 80/140, mobil B = 60/140 

P-16 : Perbandingan digunakan untuk 

apa? 

R-16 : Agar nantinya saya gunakan untuk 

perkalian dengan jarak tempuh 

Dalam melaksanakan rencana pemecahan, 

subyek tidak banyak mengalami kesulitan 

dalam penyelesaian masalah, subjek 

melaksanakan rencana yaitu mengalikan 

jarak tempuh dengan perbandingan 

kecepatan/kecepathan total, sebagaimana 

jawaban siswa berikut: 

 

 

Dan subyek tidak melakukan  koreksi 

terhadap jawabannya, karena telah yakin 

dengan jawaban tersebut. 

Subjek BMI dengan gender 

perempuan mempunyai karakteristik: subjek 

menunjukkan proses sesuai dengan 

indikator penalaran matematis dalam 

memahami masalah. Subyek dapat 

mengidentifikasi fakta dan masalah yang 

diketahui dalam soal tersebut dengan jelas 

dan logis, subjek juga mengilustrasikan 

permasalahan menggunakan gambar, 

sebagaimana jawaban siswa sebagai berikut: 

 
Subyek mampu memilih konsep dan aturan 

yang akan digunakan dalam penyelesaian 

masalah secara tepat, Subjek melaksanakan 

rencana yaitu dengan mengalikan kecepatan 

mobil A dengan waktu (t) tertentu 

dijumlahkan dengan kecepatan mobil B 

dengan waktu (t) tertentu., dan subyek tidak 

melakukan  koreksi terhadap jawabannya, 

karena telah yakin dengan jawaban tersebut, 

sebagaimana transkrip wawancara berikut: 
P-17 :: Apakah anda ingin memeriksa 

jawaban anda kembali? 

R-17 : Tidak 

P-18 : Apakah anda yakin? 

R-18 : Ya 

Berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki subjek dengan gender laki-laki dan 

perempuan yang ditemukan dalam 

penelitian ini, maka pembahasan mengenai 

profil kemampuan penalaran matematis 

dalam pemecahan masalah pada mahasiswa 

calon guru matematika sebagai berikut. 

Subjek AH menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan 

menunjukkan proses sesuai dengan 

indikator penalaran matematis dalam 

memahami, merencanakan, melaksanakan 

masalah. Subjek AH  menunjukkan 

kemampuan dalam menyajikan pernyataan 

secara lisan, tertulis, tanpa menggunakan 

gambar. Kemudian, subjek AH mampu 
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untuk membuat dugaan bahwa untuk 

mengetahui waktu yang diperlukan kedua 

mobil berpapasan adalah dengan 

menjumlahkan kecepatan kedua mobil. 

Kemudian subjek mampu menjelaskan 

dengan menggunakan model, dan subyek 

tidak melakukan  koreksi terhadap 

jawabannya. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Fadjar Shadiq (2009: 14) 

menyatakan indikator-indikator penalaran 

yang dicapai oleh siswa yaitu; Kemampuan 

menyajikan pernyataan secara lisan, tertulis, 

gambar dan diagram., Kemampuan 

mengajukan dugaan, Kemampuan menarik 

kesimpulan dari pernyataan, tetapi subjek 

tidak memeriksa kesahihan suatu argument. 

Untuk subjek DMI, kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

ditunjukkan sesuai dengan indikator 

penalaran matematis dalam memahami, 

merencanakan, melaksanakan masalah. 

Subjek DMI menunjukkan kemampuan 

dalam menyajikan pernyataan secara lisan, 

tertulis, serta menggunakan gambar. mampu 

membuat dugaan bahwa untuk mengetahui 

waktu yang diperlukan kedua mobil 

berpapasan adalah dengan mengalikan 

kecepatan mobil A dengan waktu (t) tertentu 

dijumlahkan dengan kecepatan mobil B 

dengan waktu (t) tertentu, sehingga t adalah 

waktu dimana kedua mobil berpapasan. 

Namun, subjek tidak melakukan  koreksi 

terhadap jawabannya. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Krulik dalam Imam 

Sujadi (2010: 24) yang menyatakan 

penalaran merupakan bagian dari berpikir 

yang berada di atas tingkatan mengingat. 

Tingkatan berpikir dalam penalaran 

meliputi: berpikir dasar, berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif.  
. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 
diuraikan dalam pembahasan sebelumnya 

yang mengacu pada pertanyaan penelitian, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Subjek dengan gender laki-laki 

memiliki kemampuan penalaran matematis 

sebagai berikut: menyajikan pernyataan 

secara lisan, tertulis, tanpa menggunakan 

gambar, mampu membuat dugaan bahwa 

untuk mengetahui waktu yang diperlukan 

kedua mobil berpapasan adalah dengan 

menjumlahkan kecepatan kedua mobil, 

mampu menjelaskan dengan menggunakan 

model, tetapi subyek tidak melakukan  

koreksi terhadap jawabannya; dan (2) 

Subjek dengan gender perempuan memiliki 

kemampuan penalaran matematis sebagai 

berikut: mengidentifikasi fakta dan masalah 

yang diketahui dalam soal tersebut dengan 

jelas dan logis, subjek juga mengilustrasikan 

permasalahan menggunakan gambar, 

subyek mampu memilih konsep dan aturan 

yang akan digunakan dalam penyelesaian 

masalah secara tepat, Subjek melaksanakan 

rencana yaitu dengan mengalikan kecepatan 

mobil A dengan waktu (t) tertentu 

dijumlahkan dengan kecepatan mobil B 

dengan waktu (t) tertentu., dan subyek tidak 

melakukan  koreksi terhadap jawabannya, 

karena telah yakin dengan jawaban tersebut. 
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